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ABSTRAK
Penelitian ini untuk mengetahui kemampuan guru dalam mentransfer ilmu pengetahuan, Perkembangan teknologi dan pesatnya era digital  berbasis e-learning  menuntut  kompetensi guru selalu update menjawab tantangan perkembangan teknologi, menghasilkan media pembelajaran       e-learning melalui website sekolah berupa LMS (learning management system), mengukur hasil belajar siswa setelah menggunakan media pembelajaran e-learning.
Manajemen Pembelajaran dalam Rangka Pengembangan pembelajaran produktif tata boga berbasis e-learning ini memiliki tujuan utama untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, faktor pendukung, dan faktor penghambat  manajemen pembelajaran dalam rangka pengembangan hasil belajar  siswa.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif  karena pertimbangan untuk menganalisis  secara langsung kenyataan yang ada di lapangan. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan Kuantitatif  untuk menganalis lebih dalam temuan-temuan yang ada di lapangan, jadi penelitian ini menggunakan mix-method.
Hasil penelitian menunjukan bahwa  terdapat korelasi  atau hubungan  timbal  balik  antara kemampuan digital guru dengan hasil belajar kognitif siswa, dan saling berkesinambungan satu dengan yang lainnya. Penyajian materi e-learning  berbasis LMS (learning management system) membuat pembelajaran tidak membosankan dengan dilengkapi fitur beragam sehingga menambah antusias serta keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran.


Kata kunci : Kompetensi digital,   manajemen pembelajaran,   e- learning, hasil   belajar.
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ABSTRACT


This study is to determine the ability of teachers to transfer knowledge, technological developments and the rapid digital era based on e-learning requires teacher competencies to always be updated to answer the challenges of technological developments, produce e-learning learning media through school websites in the form of LMS (learning management system), measure results student learning after using e-learning learning media.
Learning Management in the Framework of developing e-learning-based productive culinary learning has the main objective of describing the planning, implementation, evaluation, supporting factors, and inhibiting factors of learning management in the context of developing student learning outcomes.
This study uses a qualitative approach because of the consideration to directly analyze the reality on the ground. This research also uses a quantitative approach to analyze more deeply the findings in the field, so this research uses a mix-method.
The results of the study show that there is a correlation or reciprocal relationship between the teacher's digital abilities and students' cognitive learning outcomes, and are mutually sustainable with one another. The presentation of LMS (learning management system) based e-learning material makes learning not boring with a variety of features that increase the enthusiasm and activeness of students in participating in learning.
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A. Pendahuluan
Keberhasilan pendidikan siswa tidak lepas dari kemampuan guru dalam mentransfer ilmu pengetahuan. Perkembangan teknologi dan pesatnya era digital  berbasis e-learning  menuntut  kompetensi guru selalu update menjawab tantangan perkembangan teknologi. Hal itu sesuai dengan amanat UU 14/2005 tentang Guru dan Dosen. Bahwa profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.
Tantangan guru dalam pembelajaran era digital membutuhkan orientasi baru dalam pendidikan. Pendidikan yang menekankan pada kreativitas, inisiatif, dan inovatif. Di sisi lain masih banyak guru 80-an atau zaman belum adanya era digital, sementara muridnya sudah memakai produk digital kontemporer. Akibatnya, sedikit banyak para murid mempunyai pandangan berbeda dengan guru.
Peraturan pemerintah No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 28 disebutkan, ”pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompentensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rokhani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kompetensi guru merupakan kemampuan guru untuk mentransfer pengetahuan dan keterampilannya dalam melaksanakan kewajiban pembelajaran secara profesional dan bertanggung jawab.
Pengembangan  kompetensi  guru yang   sudah  berjalan terhadap  pembelajaran e-learning  selama ini di SMK BPP Kota Bandung , berproses   baik dengan tindakan intelegen penuh  tanggung jawab yang  dimiliki  guru sebagai syarat  untuk  dianggap mampu melaksanakan tugas-tugas dalam bidang pekerjaan sebagai pendidik.
Seorang  guru dituntut profesional dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, tetapi terdapat   kendala yang dihadapi dalam pengembangan kompetensi guru di SMK BPP  Kota Bandung  yaitu kompetensi pedagogic diantaranya commit to user masih terbatasnya dalam penguasaan digital atau TIK (Teknis Informasi dan Komunikasi), sarana media pembelajaran yang masih terbatas disekolah. Berkaitan dengan hal tersebut, usulan pengembangan kompetensi guru yang efektif sebagai    upaya meningkatkan pembelajaran e-learning  siswa di SMK BPP Kota Bandung adalah meningkatkan   kompetensi   guru  dalam  pengembangan    penguasaan  digital   berbasis e-learning , dengan lebih meningkatkan sarana prasarana penunjang.
Pada dasarnya peningkatan kualitas diri seseorang harus menjadi tanggung jawab diri pribadi. Oleh karenanya usaha peningkatan kualitas guru terletak pada diri guru sendiri. Untuk itu diperlukan adanya kesadaran pada diri guru untuk senantiasa dan secara terus menerus meningkatkan pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan guna peningkatan kualitas kerja sebagai pengajar professional. Namun di lapangan tidak dapat dipungkiri adanya berbagai faktor baik secara internal maupun ekternal sehingga peningkatan dan pengembangan kompetensi guru tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya.
Faktor yang dapat mempengaruhi kompetensi guru dalam pembelajaran. Menurut  peneliti, ada beberapa faktor yang strategis dalam arti sangat dominan mempengaruhi kompetensi guru yang dapat diamati dan diukur, serta secara umum dimiliki dan dilakukan guru, antara lain: etos kerja, pengalaman mengajar, pendidikan, kesejahteraan, status kepegawaian, beban mengajar, keterlibatan dalam MGMP, dan sarana prasarana sekolah. Maka apabila hal itu tertangani, tidak akan ada kendala -kendala yang terjadi di dalam  pengembangan kompetensi guru. Perkembangan kompetensi digital guru dalam memberikan materi sangat berpengaruh terhadap kemampuan peserta didik (siswa) dalam menerima, meyimak dan meresap materi pelajaran  yang diberikan pendidik (guru).  Siswa memerlukan motivasi untuk dapat menyimak materi yang diberikan guru melalui pembelajaran E-Learning. Motivasi ini penting diberikan karena memudahkan siswa meneyerap materi pelajaran dan dapat mengapresiasikan materi dalam kehidupan sehari-hari, yang dapat mengahsilkan siswa-siswa yang berkarakter dan cerdas.

B. Identiffikasi Masalah

Dari uraian latar belakang diatas dapat dilakukan identifikasi masalah sebagai berikut :
1.	Perlu ditingkatkan kompetensi digital guru  selama di SMK BPP  Kota Bandung 
2.	Profesionalisme kinerja guru dan kemampuan guru dalam manajemen pembelajaran perlu ditingkatkan
3.	Kualitas pembelajaran daring di SMK BPP Bandung  belum mencapai hasil  maksimal..
4.	 Guru merasa kesulitan dalam pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan secara daring.
5.	Siswa SMK BPP Bandung Kompetensi keahlian Tata Boga  perlu peningkatan     Pemahamani materi dengan baik selama pembelajaran daring. 
6.	Kemampuan digital dan manajemen guru perlu dikembangkan dan berpengaruh terhadap hasil  belajar siswa .

C. Kerangka Pemikiran
                 Pada era digital seperti saat ini, Empat kompetensi ini juga tidak lepas dari pengaruh teknologi. Terlebih pada kompetensi pedagogik. Dalam dunia pembelajaran, muncul istilah pedagogic cyber. Pedagogic cyber maksudnya pembelajaran di kelas sudah menggunakan kecanggihan digital. Kompetensi pedagogik digital adalah alat bantu digital dalam pembelajaran. Alat-alat digital mulai dari yang paling sederhana seperti komputer hingga yang paling rumit. Pembelajaran digital juga memudahkan karena tidak terbatas ruang dan waktu. Karena tidak perlu selembar kertas dan sebatang pulpen, cukup dengan jaringan internet. Selain itu, bagi sekolah yang memiliki jaringan wifi. Hal ini sangat memudahkan guru dan siswa.
Guru perlu mengatasi kompetensi pedagogik digital di era abad 21 ini. Abad 21 ditandai dengan kemajuan teknologi digital. Abad 21 disetujui para pakar telah ditempatkan pada industri 4.0. Abad 21 ditandai pula dengan kehadiran media-media baru yang belum pernah ada pada abad sebelumnya. Dengan gambaraan ini, guru harus cepat menyesuaikan. Guru harus segera meng-update ilmu digital untuk diterapkan dalam pembelajaran di kelas. Peran guru menyenangkan dengan mudah. Guru diistilahkan memiliki tugas untuk memanusiakan manusia. Dengan kompetensi pedagogik yang dimilikinya, guru akan bisa mewujudkannya. Dalam kurikulum 2013, peran guru sangat dibtuhkan sebalum dan saat pembelajaran. Sebelum pembelajaran, guru harus membuat perencanaan pembelajaran yang akan diterapkan di kelas. Jika guru tidak memiliki rancangan yang lengkap mulai dari perencanaan hingga format evaluasi, guru tidak akan maksimal dalam menerapkan pembelajaran Kurikulum 13 di kelas. Selanjutnya, guru dapat berpartisipasi sebagai fasilitator, motivator dan inisiator saat pembelajaran berlangsung.
Guru dapat membuat kelompok belajar online dengan fasilitas media sosial atau media online lainnya untuk pembelajaran. Guru memberikan tugas dan siswa dapat langsung menyelesaikan tugas tersebut secara online. Semua ilustrasi tersebut akan dapat disetujui jika guru memiliki kompetensi pedagogik abad 21. Jangan sampai siswa yang lebih memahami teknologi digitalnya dibandingkan dengan guru. Oleh karena itu, guru harus cepat 
meng-update perkembangan teknologi digital khusus di bidang pembelajaran.
Guru harus memiliki kompetensi yang dimiliki pemerintah. Selain itu, guru juga harus memiliki kompetensi digital. Jadi, dapatkan kompetensi ini harus dijalankan. Namun, hal yang perlu di tengah kecanggihan digital ini, peran guru langsung tidak tergeser. Guru tetap bekerja sebagai motivator, fasilitator, dan dinamisator. Guru tetap berada di kelas saat tatap muka sedang berlangsung. Guru tetap berharga menghadirinya untuk menyaksikan setiap kegiatan siswanya. Guru juga memberikan apresiasi terhadap setiap kinerja yang dilakukan siswanya. Guru ada saat siswa membutuhkan tempat untuk meminta pertimbangan. Pada akhirnya, dengan menguasai kompetensi guru ditambah dengan kompetensi digital, guru bisa lebih siap bersaing di era teknologi digital. Guru bisa menyesuaikan dengan perubahan global yang terus menggelinding. Muara akhir dari hasil ini lahirlah sosok-sosok siswa berkarakter abad 21. Dengan lahirnya siswa-siswa berkarakter abad 21, akan diperoleh tujuan nasional, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Jika kehidupan bangsa sudah cerdas, maka masa depan Indonesia akan semakin cerah.

D. Metode Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah mix method,  yaitu dengan cara :
1. Eksperimen : untuk mengetahui  pengembangan kompetensi Digital guru dalam     pembelajaran produktif tata boga
2. Metodologi penelitian survei merupakan bagian dari penelitian kuantitatif yang data primernya dikumpulkan menggunakan angket atau kuesioner sebagai instrumen penelitiannya. Desain kuesioner penelitian survei ditujukan pada individu yang menjadi responden.
Studi Kasus yang diteliti dengan menggunakan  berupa peristiwa, program, dan aktivitas yang terjadi pada lokasi dan tempat penelitian yaitu SMK BPP Bandung. Individu yang memiliki pengalaman atau pengetahuan terkait kasus yang diteliti menjadi partisipan yang paling potensial.

E. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian , wwawancara bahwa di era modern seorang guru dituntut untuk memiliki kompetensi tertentu. Tujuannya agar tenaga pendidik mampu menghadapi tantangan dan kemajuan zaman. Penguasaan kompetensi guru di era digital bukan hanya akan membantu mengoptimalkan proses belajar mengajar saja, melainkan juga mengimbangi siswa dengan beragam karakteristik dan kegiatan belajar dapat berjalan efektif dan efisien.
Dalam mengelola kelas guru mempunyai  perencanaan pembelajaran, pengorganisasian pembelajaran, kegiatan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran.  
Hasil belajar dari kompetesi digital guru teradap pembelajaran sangat berpengauh terhadap siswa. Siswa mempunyai pengalaman belajar, menambah pemahaman tentang teknologi digital, pembelajaran lebih bervariasi dan  menarik.
Setiap guru pasti mengalami beberapa kendala dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Adapun berbagai kendala yang menjadikan permasalahan guru dalam peningkatan kompetensinya meliputi keterbatasan waktu, tenaga dan biaya yang dimiliki guru, kurangnya minat dan pengetahuan yang dimiliki guru mengenai kompetensinya, kurangnya sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah.
Kemampuan untuk mengelola pembelajaran, mengajar yang mencakup konsep kesiapan telah ditunjukkan oleh guru terhadap perolehan pengetahuan dan keterampilan mengajar untuk mencapai keberhasilan dalam belajar dan mengajar.
Perkembangan teknologi digital saat ini harus dilihat oleh guru sebagai sebuah peluang dan memanfaatkannya dalam upaya meningkatkan minat belajar peserta didik. Saat ini hampir semua guru dan siswa memiliki perangkat pendukung TIK seperti smartphone, laptop, atau PC dengan dengan kemudahan dalam mengakses internet. Berdasarkan hasil  penelitian bahwa kemampuan digital guru tetap mendukung proses pembelajaran baik pengetahuan maupun keterampilan (Psikomotor), walaupun belum adanya korelasi yang signifikan antara kemampuan digital dan manajemen guru dengan hasil belajar siswa  X dan Y. Namun satu sama lain akan saling berkesinambungan.
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